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ABSTRACT

This research is aimed af measuring if there is differemt perception berween
accountancy lecturers and goeountancy studenis in the public and private university
toward the quality of a public accoumtant personally. The sample are lecturers and
students of accourntancy from University of Jember, Muhommadiyah University, and
STHE “Meandala™,

The primary data 15 collected by self admimitered guestionaires, using the
purposive random samplme methods, The measurement of the questionaire uses the
Likert scale. The hypothesis will examined by using Independent Sample T-test the
use of factor analysis to be know the dominan factors that influence guality of public
accotrtant personally. The dependent variable on thiy research is the perceplion of
guality of public accountani personal whereas the independent variahle ix the
profession and the status of university.

These research proposes three hypothesis, they are HO,, there is no different
perception between the aecountancy students of public and private universities about
the quality of public accoumiamt persomally; HU, there is there iz no differem
perceplion between the accountancy lecturers of public and private universities
abow the quality of public accountant personally; HO0i there is no differemt
perceplion beiween the accoumiancy studemis and lecturers abowt the quality of
public aceouniant personally. From the hypothesis examination, the reseacher failed
to refuse H.,

The the result of this examination shows that there is no different perception
berween the accowntancy students and lectures of both public and private universities
about the gquality of public accountant personally, The private university students
have betier perception than those of public university whereas the public lecrurers
have better perception than those of private one abow the guality of public
accountant personally, Moreover, the acconmtancy studenis have betier perception of
public accountant personally than the accountancy lecturers. The domiran jactors
that influence the quality of a public accountant personally are only from the
professional competence.

The suggestion for the next research is increasing the respondent population
from the society group and there is also a possihility (o research the same topic but
the different accouniancy profession.

Key word : perception, personal guality, and public accourtari.
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ABSTRAK

Penelitian s bertujuan untuk mengukur ada tidaknya perbedaan persepsi antara
dosen akuntansi dengan mahasiswa akuntansi baik dari perguruan Tinggl negeri
maupun darn perguruan tinggi swasta terhadap kualitas personal akuntan publik.
Penelitian im mengambil sampel vaitu dosen akuntansi dan mahasiswa akuntansi
pada Umversitas lember, Universitas Muhammadivah, dan Sekolah Tinggi Timu
Ekonomi “Mandala™,

Data primer berasal dari kuesioner yang diperoleh dengan melakukan self
administered guestionnaries kepada responden, pengambilan sampel menggunakan
melode purposive randim  sampling, pengukuran kuesioner menggunakan skala
Likert, Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan lndependent Sample
f-fest dan menambahkan penggunaan analisis faktor untuk mengetahui fakior-faktor
dominan yang mempengeruhi kualitas personal akuntan publik, Variabel dependen
dalam penelitan im adalah persesi terhadap kualitas personal akuntan publik
sedangkan variabel independennya adalah profesi dan status pergunuan tinggi.

Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis, yakm HO, tidak ada perbedaan
persepsi antara mahasiswa akuntansi perguruan tinggi negeri dengan mahasiswa
akuntansi perguruan linggi swasta terhadap kualitas personal akustan publik. HO,
tidak ada perbedaan persepsi antara dosen akuntansi perguruan tinggi negeri dengan
dosen akuntansi perguruan tinggi swasta terhadap kualitas personal akuntan publik.
Hil tidak ada perbedaan persepsi antara dosen akuntansi dan mahasiswa akuntansi
terhadap kualitas personal akuntan publik, Dan pengujian hipotesis peneliti gagal
menolak HD

Kesimpulan hasil pengujian menvebutkan bahwa amtara mahasiswa akuntarsi
dan dosen akuntansi dari perguruan tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta
tidak terdapat perbedaan persepsi terhadap kualitas personal akentan  publik.
Mahasiswa perguruan tinggi swasta dalam mempersepsi kualitas personal akuntan
publik cenderung lebih baik dari pada mahasiswa perguruan tinggi negeri sedangkan
dosen akuntansi perguruan tinggi neperi cenderung memiliki perseps yang lebih bak
dibandingkan dengan dosen akuntansi perguruan tinggi swata. Akan tetapi mahasiswa
akuntansi cenderung lebih baik dalam mempersepsi kualitas personal akuntan publik
dibandingkan dengan dosen akuntansi. Faktor-faktor dominan yang mempengaruhi
kualitas personal akuntan publik hanya berasal dan nilai-nilai  kecakapan
(kompetensi)  profesional.  Arahan  untuk  penclitian mendatang  adalah
mengembangkan populasi responden agar lebih banyak dan lebih beragam dengan
mengambil dani berbagai kelompok masyarakat dan juga terbuka kemungkinan untuk
menelits dengan topik yang sama namun dengan profesi akuntan bidang lainnya

Kata kunci : persepsi, kualitas personal, dan akumtan publik
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia sedang membangun demokrasi yang sesungguhnya dalain mencapa
kesejahteraan masvarakat Demokrasi akan berjalan bilamana didukung oleh sendi-
sendi kehidupan sosial seperti kejujuran, keterbukaan, dan  keadilan, Oleh karena itu,
unuk menggakkan sendi-sendi kehidupan itu akuntansi tidak hanyva menjadi "sekmp
kecil” tetapi akan menjadi penopang penting dalam pencapaian tujuan tersebut.

Akuntansi schagai salah satu subsistem dan sistem ekonomi dan bisnis secara
keseluruhan, tidak dapat dihindari bahwa perkembangan profesi akuntan
berhisbungan erat dengan tata nilai budaya yang berkembang di tengah masyarakat.
Diengan demikian maka profes: akuntan tidak lepas dan perkembangan yang terjadi di
negen iml, apalagh akuntan sebagai salah satu pelaku akuf dalam dunia bisnis dan
ekonomi tidak bisa tidak terimbas oleh terperosoknya perekonomian Indonesia.
Profesi akuntan, khususnya akuntan pubhk mendapat sorotan tajam dan

masyarakat dun sekarang ini perilaku akunian publik sangat diperianyakan oleh
masyvarakal Tuss. Kehancuran ekonomi negara kita ini, sadar ateu tidak, juga
digkibatkan oleh perilaku para akuntan publik. Hal vang sangat menyedihkan bagi
kita semua yang berkutat di bidang akuntansi, adalah para wakil rakvat baik di tingkat
nasional maupun daerah vang tidak percaya pada hasil kerja kantor akuntan publik
domestik, khususnya dalam menangani kasus kevangan akibat korupsi, kolusi dan
nepotisme. Mereka lebith mempercaval akuntan asing untuk melakukan pemernksaan
kasus-kasus tersebut (Isgiyvaria, 2001:88). Hal m memopakan pertanda ketidak
percayaan masyarakat umum terhadap profesi ini,

Opinit dari para akuntan publik akan dijadikan landasan bagi masyarakat untuk
memilai kinerja dan suatu entitas, apabila opimi yang disampaikan itu pada akhimya
tidak sesuai dengan kenyataan maka tidaklah mengherankan muncul tuduhan sepert

1 I = f 18T
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diatas. Adanya toduhan dan kritikan yang mengarah ke profest menumjukkan
strategisnya peran profesi akuntan publik.

Pandangan negatif terhadap profesi akuntan publik bukan saja muncul pada saat
krisis ckonomi di penghujung abad 20, tapi sudah mulai muncul sejak dan dulu,
seperti kontroversi kasus Bank Duta dan Bank Summa pada awal tahun 1990-an,
kemudian disusul oleh kasus kredit macet Bapindo dengan proyek mercusuar Golden
Key, dan puncaknya pada saat krisis ckonomn, yaitu ketidakpercaysan IMF dan
Pemerintah terhadap akuntan publik domestik dalam menangani kasus likuidasi
perbankan {(Media Akuntansi dalam Rahman, 1999:3). Hal ini merupakan pertanda
ketidakpercayaan masvarakal umum terhadap profes: akuntan,

Menmorunnya kepercayaan masyarakat terhadap profes akuntan publik
disebabkan oleh ulah anggota, minimnya infrastruktur, kusaniz tegasnya sanksi bagi
pelanppar, aiau banyaknya krtikan yang tidak porposional (LAl Profesi Yang Layak
Dipercaya). ltu semua harus ditanggapi dan direspon secara anf dan bijak baik oleh
anggota mavpun  lkatan Akuntan  Indonesia-Kantor Akuman Publik  sehingpa
menjamin masyarakat bahwa kualitas pekenaan akuntan publik dalam menjalankan
pekerjaanmya tidak melakukan hal-hal diluar standar dan etika profes:.

Untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap profesi imi, LAl sebapm
orgamsasi profes: telah mengantisipasi dengan mengeluarkan Kode Euk Akuntan
Indonesia dan mengatur tersendinn Kode Etk Akuntan Publik vang melipun
kepnbadian, kecakapan profesional, tanggung jawab, dan ketentuan khusus lainnya
yvang menmkat akuntan publik (Mulyadi 1990:34). Dasar pemikiran diciptakannya
kode etik adalah kepercayaan masyarakat terhadap kualitas dan mutu jasa vang
diberikan oleh profesi akuntan publik tanpa memandang siapa individu yang
melaksanakan. Mencermati hal tersebut sudah selayaknya pengharapan masyarakat
terhadap profesi ini harus diperhatikan

Setiap individa memaliki persepsi vang berbeda-beda terhadap suatu obyek ataw
realita yang sama, schingga persepsi scorang dosen dengan mahasiswanya akan
sanpgal subyektif ditentukan oleh faktor personal dan faktor situasional (Dougal,
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dalam Maryvam & Ludigdo, 2001:49). Fakior personal adalah faktor yang berasal dan
dalam din individu sendin sedangkan fakior situasional adalah fakior vang berasal
dan luar din manusia sehingga dapat mengakibatkan scsecorang cenderung
berpersepsi dan berperilaku sesuai dengan karakteristik kelompok atau institusi
dimana 1a 1kut didalamnya

Dosen akuntansi scbagai scorang pendidik diharapkan dapat membekali
mahasiswanya uwntuk menjadi akuntan yanp berkualitas dan mahasiswa akuntansi
sebagai calon akuntan diharapkan dapat mencgakkan etika profesi dan etika moral
sehingga mampu memadi akuntan vang berkualitas baik personal maupun jasa vang
diberikan.

Seperti halnya perbedaan karakter antara dosen dengan mahasiswanya, institusi
negerl dan swasta juga memiliki karakter yang berbeda Karakter tersebut mungkin
dalam bentuk kesempatan riset dan program-program peningkatan pengetahuan
lainmya, baik formal maupun informal (Kustono, 20011001

Berdasarkan latar belakang vang telah dipaparkan di atas maka peneliti tertank
untuk mengangkat penelitian yang menyangkut pentingnya kualitas personal vang
harus dimiliki oleh akuntan publik di Indonesia menurut dosen akuntansi schaga
scorang pendidik dan mahasiswa akuniansi sebagai calon akumian publik pada
perguruan tinggl negen dan perguruan tinggi swasta di Jember,

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapatlah
dirumuskan permasalahan pokok yang merupakan fokus dari penelitian ini mehputi ¢
a. Hagmmanakah perbandingan persepsi mahasiswa akuntansi perguruan tinggi
negen dengan persepsi mahasiswa akuntansi perguruan tinggi swasta terhadap
pentingnya kualitas personal yang harus dimiliki oleh akuntan publik?
b Bagammanakah perbandingan persepsi dosen akuntansi perguruan tinggl neperi
dengan persepsi dosen akuntansi perguruan tinggi swasta terhadap kualitas
personal yang harus dimiliki oleh akuntan publik?
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<.

Bagaimanakah perbandingan persepsi dosen akuntansi dan mahasiswa akuntansi
terhadap pentingnva kualitas personal yang harus dimiliki oleh akuntan publik?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang serta perumusan masalah vang telah diuraikan

scbelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah -

a.

Untuk mengukur ada tidaknya perbedaan persepsi antara mahasiswa akumntansi
perguruan tinggi negeri dengan mahasiswa akuntansi perguruan tingpi swasta
terhadup kualitas personal yang harus dimiliki oleh akuntan publik.

Untuk mengukur ada tidaknya perbedaan perseps: amtara dosen akuntansi
perguruan tinggl negeri dengan dosen akuntansi perguruan tinggi swasta terhadap
kualitas personal yang harus dimiliki oleh akuntan publik

Untuk mengukur ada tidaknya perbedasn persepsi antara dosen akuntansi dan
mahasiswa akuntansi terhadap kualitas personal vang harus dimiliki oleh alkuntan
publik.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat vang diharapkan dari penelitian ini adalah -

4. Memberikan bukti empiris bagsimana persepsi dosen akuntansi sebagai pendidik

dan persepsi mahasiswa akuntansi scbagai calon akuntan publik terhadap
pentingnya kualitas personal vang harus dimiliki akuntan publik,

Bagi institusi pencetak calon-calon akuntan publik, hasil penelitian ini dapat
memben masukan untuk membekali mazhasiswanya untuk menjadi akuntan publik
yang haik

Dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut dalam ilmu pengetahuan
pada umumnya dan ilmu akuntansi pada khususnya.
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1.1. Penclitian Sebelumnya

Penclitian ini diinspirasi oleh penelitian yang dilakukan oleh Rahman (1999),
dengan judul Persepsi Akuntan Publik, Masyarakat Bisnis {User), dan Mahasiswa
Akuntansi Terhadap Kualitas Personal Dan Citra Akuntan Publik Indonesia
Penelitian ini mengamiil sampel sebanyak 250 orang vang terdiri dari akuntan
publik, masyarakat bisnis, dan mahasiswa akuntansi. Dan hipotesis vang diajukan
pada peneliian fersebut menunjukkan babwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara persepsi akuntan publik, masyarakat bisnis, dan mahasiswa
akuntansi terhadap kualitas personal akumtan publik. Namun terhadap citra akuntan
publik didapat hasil yang berbeda, yaitu antara akuntan publik, masyaraket bisnis,
dan mahasiswa akuntansi terdapat perbedaan yang signifikan dalam mempersepsikan
cita akuntan publik, dan setelah dianalisis lebih lanjut termyata perbedaan itu
sigmtikan di antara mahasiswa akuntansi dan akuntan publik.

Penclitian Rahman diinspirasi dari penelitian yang dilakukan oleh Fatt (1995),
dengan judul "Ethicy and Accoutani”. Penelitian tersebut menggunakan sampel
sebanyak 500 orang vang terdin dan publik, mahasiswa akuntansi dan akuntan. Hasil
penelitian im menunjukkan bahwa antara publik dan mehasiswa | akuntan memiliki
perbedaan persepsi yang signifikan tentang kualitas personal vang harus dimiliki oleh
akuntan. Kualitas personal yang dimaksud adalah integritas finregreny), kemampuan
berkomunikasi farticwdare), keahlian manajemen (management skills), kemampuan
uniuk menganalisis setiap kasus vang terjadi (amalitycal skills), kemampuan
memimpin {leadership), banyak imsiatif (resowrcefull), etis fethical), dan bebas dari
pengaruh luar findependent),

Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa menurut publik kualitas personal
akuntan terpenting adalah etis (ethical), sedangkan vang paling kurang penting adalah
kemampuan berkomunikasi (articulate). Sedangkan menurut mahasiswa akuntansi,

3
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kualitas personal terpenting adalah integritas fintegreny) dan yang paling kureng
penting adalah kemampuan menumpin (feadershipl dan bebas dari pengarub luar
(mdependent). Adapun menurut akuman, kualitas personal terpenting adalah
integritas (integrery) dan yang paling kurang penting adalah keahlian manajemen
(munagement skill),

Penchitan yang dilakukan oleh Fant diadaptasi oleh Rahmant, Ritongga, dan
Sholihin (1999), dengan menggunakan kuesioner vang sama namun responden yang
berbeda yakm dosen akuntansi dan publik. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara persepsi dosen akuntansi dengan persepsi publik
terhadap kualitas personal akuntan publik terhadap wjuan item kualitas yang diajukan

kecuali ntem kemampuan memimpin (eadership).

2.1, Landasan Teori
2.2.1, Persepsi

Ungkapan “everyone sces through different  eves” kiranva dapat
menggambarkan kompleksitas masalah persepsi. Suatu fenomena yang sama, bisa
memiliki penafsiran dan pemahaman yang berbeda-beda bagi tiap individu Pada
dasarnya tidak scorangpun vang menangkap realitas sesungguhnya, tetapi hanya
menafsirkan apa yang ia lihat dan akhirnya menycbutnya sebagai realitas, Kamus
Besar Bahasa Indonesia (1995) mendefinisikan  persepsi sebagai  tanggapan
(penerimaan) langsung dar sesuatu atau merupakan proses seseorang mengetahui
beberapa hal melalui panca inderanya.

Setiap saal tak terhitung rangsangan (stimufi) yang hadir di tengah kehidupan
manusia. Rangsangan tersebut kemudiam ditangkap dengan slat-alat indera yang
dipunyai manusia schingga manusia dapat melihat, mendengar, mencium, dan
merasa. Walaupun banyak rangsangan yang ada, namun tidak semua rangsangan akan
mendapat porsi yang sama. Salah satu vang menimbulkan perbedaan tersebut adalah

fakwor perbedaan persepsi.
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konsep persepsi nampaknya mudah untuk dipahamm namun penelusuran lebih
jauh menunjukkan bahwa banvak konsep persepsi yang dikemukakan oleh pakar-
pakar psikolog: berbeda satu dengan lainnya. Berikut im dipaparkan berbagai definisi
persepsi menurut beberapa pakar (Rahman 1999). Cherington mengartikan persepsi
sebagal proses penervmaan dan penafsiran rangsangan yang berasal dari lingkungan,
Sedangkan Gordon mendefimsikan persepsi sebagai proses penginderaan kenvataan
yang kemudian menghasilkan pemahaman dan cara pandang manusia terhadapnya
Menurut Organ dan Bateman mendefimsikan persepsi sebagai proses seleksi,
organisasi, penyimpanan, dan intepretasi rangsangan sensoris menjadi pambaran
dunia sekitar vang bermakna utuh.

Menurut Kotler (1995:219), persepsi adalah suatu proses yang dengan proses
ity orang-orang memilih, mengorganisasi, dan mengintrepretasi informasi untuk
membeniuk gambaran dunia yang penuh arti. Lebih lanjut disebutkan bahwa orang-
orang dapal membentuk persepsi vang berbeda dari stimufue vanp sama karena tiga
proses persepsi, vakni ;

1. Perhatian Selektif
Seseorang mungkin lebih memperhatikan stimuli vang berhubungan dengan saat
im dan stimuli yang telah mercka antsipasi, serma lebih memperhatikan
rangsangan dengan deviasi yang besar dalam kaitannya dengan normal stimuli.

1. Distorsi atau pemahaman selektif
Distorsi selekuf menjelaskan kecenderungan orang untuk mengolah informasi
menjadi suatu pengertian pribadi.

3. Ingatan Selektif
Ingatan selekuf merupakan fungsi yang terlibat dalam mengenang suatu
peristiwa, dan fungsi tersebut digunakan sebagai pedoman ketika seseorang
mengalami peristiwa yang relatif hampir sama dengan peristiwa lalu. Karena
dengan ingatan selektf tersebut, sesorang mungkin mengingat segi-segi baik dan
suatu hal,
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Menurut Rakhmat (1993), persepst merupakan pengalaman tentang obyek,
penistiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi
dan menafsitkan pesan. Hochberg (dalam Kustono, 2001) menyatakan bahwa
persepsi menunjukkan pengalaman scscorang dalam menangkap informasi tertentu,
Lidgren juga menyimpulkan bahwa pengalaman merupakan dasar mengorganisasi
informasi dalam konsep-konsep tertentu. Perbedaan pengalaman akan menycbabkan
perbedaan dalam proses pengolahan informasi,

Persepsi ditentukan oleh faktor personal dan faktor situasional (Rakhmat,
1993). Fakior personal adalah faktor yang berasal dari dalam din individu sendini
misalnya kebutuhan, pengalaman masa lalu, dan hal-hal lain yang termasuk dengan
apa yang disebul sebagai faktor personal Jads vang menentukan persepsi bukan jenis
atau bentuk rangsangan (stimali), tetapi karakteristik orang yang memberikan respon
pada rangsangan (stimuli} tersebut.

Faktor situasional adalah faktor yang berasal dan luar diri manusia sehingga
dapat mengakibatkan seseorang cenderung berpersepsi dan berperilaku sesuai dengan
karaktenstik kelompok atau institusi dimana 1a ikt didalamnya. Institusi negeri dan
swasla mempunyail karakier yang berbeda. Karakter tersebut mungkin dalam bentuk
kesempatan nset dan program-program  peningkatan pengetshuan lainnya, baik
formal maupun informal (Kusiono, 2001)

Kesimpulan yvang dapat diambil dari beberapa konsep persepsi vang telah
dikemukakan di muka adalah, persepsi merupakan suatu proses mental dan kognitif
yang memungkinkan seorang individu untuk menafsirkan dan memahami informasi
mengenal soatu realita (obyvek atau penistiwa), schingpa tidak mengherankan untuk
fenomena atau penstiwa yang sama dengan individu yang berbeda memiliki
penafsiran dan pemahaman yang berbeda pula.

Dengan demikian persepsi seorang dosen dengan mahasiswanya akan sangat
subyektif ditentukan oleh faktor personal dan faktor situssionalnya, Apabila kita
mengetahul persepsi seseorang atau suatu kelompok tertentu, diharapkan kita akan
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mengetahui pola penlaku orang atau kelompok sehingpa kebutuhan dan keingiman
orang atau kelompok tersebut dapat diidentifikasi.

2.2.2. Kualitas Personal Akuntan Publik

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi tentang pentingnya kualitas
personal vang harus dimiliki akuntan publik menurut dosen akuntans: dan mahasiswa
akuntansi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) kualitas adalah nngkat
ateu kadar baik buruknya sesuvaty, sedangkan personal adalah sesuatu yang bersifat
pribadi atau keadsan manusia sehagai perseorangan atas keseluruhan sifat-sifal
manusia {kepribadian).

Dalam bukunya Sujanto dkk (1999:12), mendefinisikan kepribadian sebagai
suaty totalitas psikhophisis yang kompleks dari individu sehinggs nampak dalam
tingkah lakunya yang unik. Sedangkan dalam Teori Kepribadian Allport, kepribadian
adalah organisasi dinamis dalam individu sebapai sistem paychoplysis yeng
menentukan caranya yang khas dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitar.

Sujanto (19993} juga menyatakan bahwa pribadi manusia itu dapat berubah
vang berarti bahwa pribadi manusia itu mudah atau dapat dipengaruhn oleh sesuatu
Oleh karenanya diperlukan suatu pengendalian personal diantara individu dalam
kehidupan bermasvarakat. Menurut Merchant (dalam Faisal, 2001:586)) pengendalian
personal didefinisikan sebagai pengendalian yang berdasarkan pada pembuatan
kebijakan-kebijakan yang menyanghut sumber daya manusia,

Sejak dahulu memang sudah disepakati bahwa pribadi tiap-tnap omng itu
wmbuh dan dipengaruhi oleh dua kekuatan, yaitu kekuatan dari dalam, yang sudah
dibawa sejak lahir dan kekuatan dari luar, yakni faktor lingkungan. Menurat W. Stren
dalam Suianto dkk {(1999:5) vang termasuk faktor dalam atau faktor pembawaan,
adalah sepala sesustu vang telah dibawa oleh anak sejak lahir, baik yang bersifat
kejiwaan maupun vang bersifat ketubuhan sedangkan yang termasuk faktor
lingkungan adalah sezala scsuatu yang ada di luar manusia, batk yang hidup maupun
yang mati sehingga semuanya ikut serta membentuk pnbadi sescorang yang berada


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

dalam lingkungan itu, Demikian pula dengan faktor yang ada dalam pribadi itu

sendin,  Faktor-faktor  dalam  itu  berkembang dan  hasil perkembangannya

dipergunakan untuk mengembangkan pribadi it Jebih lanjut

Dalam melakukan setiap aktivitas atau pekerjaannya antara individu yang satu
dengan individu vang lain akan berbeda-beda, hal ini discbabkan oleh adanya
perbedaan di dalam ciri-cini personil individu. Faktor yang merupakan sumber
perbedaan individu di dalam menjalankan akuvitasnya meliputi (As'ad, 1991:4) ;

1. Faktor Fisik

a Bentuk tubuh dan komposisinya, meliputi besar kecilnya tubuh, bagian-
bagiannya, warna kulit dan kelengkapan angpota badan  Sedangkan,
komposisinya meliputi bagaimana letak dan kesesuaiannya dengan bagian-bagian
tubuh lainmya. Penting dan tidaknya pengaruh kedua hal tersebut di dalam
beraktivitas tergantung pada jenis aktivitas atau pekerjaannya.

b, Taraf keschatan fisik, sangat menentukan produktivitas kerja. Setiap individu
memiliki perbedaan taraf kesehatan, ada yang mudah sekali diserang penyakit dan
adapula vang daya tahannya terhadap penyakit cukup kuat.

¢ Kemampuan panca indera, kemampuan fisik yang berujud kemampuan panca
indera  diperiukan  dalam  beraktivitas atau bekenja. Banyak risel yang
menunjukkan bahwa gangguan sensonis mempengarubi kuantitas dan kualitas
pekerjaannya,

4. Fakior Psikis

a  Intchgensi adalah sejauh mama kemampuan seseorang di dalam mengatasi
masalah tergantung pada taral kesulitan masalah dan tingkat inteligensi yang
dimilikinya. Oleh karena itu tingkat inteligensi sescorang sanpat menentukan
kesuksesannya dalam bekerja. Orang-orang yang inteligensinya tinggi, sanggup
memecahkan kesulitan yang dihadapinya dalam bekerja dan sebaliknya.

b, Bakal adalah kemampuan dasar yang menentukan sejauh mana ksesuksesan
individu untuk memperaleh keahlian atau pengetahuan tertentu. Dengan adanya
kesesuaian antara bakat dan pekerjaan maka hasil kerjanya menjadi lebih baik.
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c. Minat adalah sikap vang membuat orang senang akan obvek situpsi ataw ide-ide
tertentu. Pola-pola minat seseorang merupakan salah satu fakior vang menentukan
kesesuman orang dengan pekernaanmya. Tingkat prestasi kena seseorang
ditentukan oleh perpaduan antara bakat dan minat.

d. Kepnbadian pada aktivitas atan pekerjaan-pekerjaan  tertentu  sifat-sifat
kepribadian sescorang sangat berhubungan dengan kesuksesan dalam bekerja.

€ Motivasi adalah faktor yvang menycbabkan organisme berbuat sepert apa vang dia
perbuat

. Edukasi adalah pendidikan formil di sekolah-sekolah atau kursus-kursus. Di
dalam bekerja seringkali faktor edukasi merupakan svarat paling pokok untuk
memegang fungsi-fungsi terentu,

Salah satu dimens: kepribadian yang sudah banyak diketahui, yaitn kepribadian
extrover! dan kepribadian irtrovers. Tipe kepribadian inroverr digambarkan sebagai
orang yang tenang, pemalu, introspektif, lebih menyukai buku daripada orang lain,
senang menyendin dan kurang ramah, kecuali dengan orang yang akrab. Tipe
kepribadian extrover! digambarkan sebagai orang vang ramah, suka bergaul, suka
pesta, mempunyal banyak teman, membutuhkan orang lain untuk bercakap-cakap,
dan tidak suka membaca dan belajar sendinian. Orang yang mempunyai kepribadian
extrovert membutubkan rangsangan, selalu mengambil kesempatan, sering membuat
sesuaty yang membahayakan, kurang berfikir panjang, biasanya impulsif,

Keprnibadian (personaliny) dan seorang akuntan publik yang profesional dapat
tercermin dalam sikap penlaku etisnva (Marvani dan Ludigdo, 2001). Sikap dan
penlaku etis akuntan akan sangst menentukan posisinya di masyarakat pemakai jasa
profesionalnya. Menurat Krech dan Crutcfield (dalam Maryami dan Ludipdo, 2001)
sikap adalah kendaan dalam din manusia vang menggerakkan untuk bertindak,
menyerial manusia dengan perasaan-perasaan terientu dalam menanggapi obyek dan
terbentuk atas dasar pengalaman-pengalaman, Sikap vang ada pada seseorang akan
menentukan warna atau corak pada tingkah laku orang tersebut. Denpan menpetahui
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sikap seseorang maka akan dapat diduga respons atau perilaku yang akan diambil
oleh seseorang terhadap masalah atau keadaan vang dihadapkan padanya.

Mc. Conell (dalam Maryam dan Ludigdo, 2001), menyatakan bahwa perilaku
kepribadian merupakan karaktenistik individu dalam menyesuaikan din dengan
Iingkungannya. Karakierisik yang dimaksud meliputi © sifat, kemampuoan, nilai,
keterampilan, sikap serta intelegensi yang muncul dalam pola perilaku seseorang
Menurut Grffin dan Ebent (dalam Maryani dan Ludipdo, 2001) penlaky etis adalah
penlaku yang sesuai dengan norma-norma sosial vang diterima secara umum
sehubungan dengan tindakan-tindakan yang bermanfaat dan yang membahayekan.
Jadi perilaku merupakan perwujudan karakteristik seseorang dalam menyesuaikan
diri dengan lingkungannya, untuk ity diperlukan suatu pengendalian perilaku yang
tegas dan tepat,

Menurui Ouchi (dalam  Faisal 2001:586) pengendalian perilaku adalah
pengendabian  vang berdasarkan struktur otoritas, peratoran-peraturan  formal,
prosedur standar pengoperasian. Pengendalian perilaku ini berwujud etika. Perilaku
beretika diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat agar semuanya dapat berjalan
secara teratur. Etika secara umum didefinisikan sebapai perangkat prinsip moral atau
milai, Selain kaidah etika masyarakat juga terdapat apa yang dimaksud dengan kaidah
profesional vang khusus berlaku dalam kelompok profesi vang bersangkutan. Chua
dik. (dalam Maryani dan Ludigdo, 2001) mengungkapkan bahwa etika profesional
juga berkaitan dengan perilaku moral. Dalam hal ini perilaku moral lebih terbatas
pada pengertian yang meliputi kekhasan pola etis vang diharapkan oleh profesi
tertentu. Istilah profesional berarti tanggung jawab untuk berperilaku yang lebih dari
sekedar memenuahi undang-undang dan peraturan mayarakat

Berdasarkan pendapat dani beberapa penulis dan peneliti ada beberapa faktor
yang memungkinkan berpengaruh terhadap sikep dan perilaku etis akuntan (Maryani
dan Ludigdo, 2001). Faktor-fakior tersebut antara lain adalah -

|. Fakior Posisi atau kedudukan
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2. Faktor Imbalan yang diterima (berupa gaji atau upah dan penghargaan atau
insentif),

3. Faktor Pendidikan (formal, nonformal dan informal),

4. Faktor Urganisasional {penlaku akuntan, lingkungan kerja, budaya organisasi,

hubungan dengan rekan kerja).

Faktor Lingkungan Keluarga,

Faktor Pengalaman Hidup.

Faktor Religiusiias.

Faktor Hukum (sistem hukum dan sanksi yang diberikan).

Faktor Emotional Quotient (E0),

S R

2.2.3. Profesi Akuntan Publik

Mahmoedin (1996} mengatakan bahwa kata "profesi” berasal dari bahasa Latin
yvakm professwes artinya adalah suatu kegiatan atau pekerjaan yang semula
dihubungkan dengan sumpah dan janji yang bersifat religius. Dan sejarah timbulnya
istilah profesi ini dapat disimpulkan bahwa sescorang yang memiliki profesi, juga
memiliki ikatan balin dengan pekerjaannya, Bahwa ia tidak akan melanggar janji
sesual dengan profesinya, yang berarti juga merupakan tindakan vang dapat menodai
kesucian profesi tersebut. Oleh karenanya, istilah profesi mengandung makna vang
suct, karena apabila seseorang setia pada profesinya maka ia tidak akan mengkhianati
profesinya.

Profesi adalah sekumpulan orang-orang yang terlibat dalam aktivitas yang
serupa yang memcnuhy syarat-svarat sebagai berikmt (Media Akuntansi dalam
Rahman, 1999:19) :
| Bahwa profesi im harus berdasarkan suatu disiplin pengetahuan khusus.

2 Bahwa diperiukan suatu proses pendidikan tertemtu umtuk  memperoleh
pengetahuan itu,

3. Bahwa harus ada standar-standar kualifikasi vang mengatur jika mau memasuki
profesi dan harus ada pengakuan formil mengenai statusnya,
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4. Bahwa harus ada sustu norma perilaku yang mengatur hubungan antara
profesional dengan klien, rekan seprofesi, dan publik maupun penerimaan
tanggung jawab yang tercakup dalam suatu pekenjaan yang melavani kepentingan
urmum,

3. Bahwa harus ada suatu orgamisasi yang mengabdikan diri untuk memajukan
kewajiban-kewajibannya terhadap masyarakat, disamping untuk kepentingan-
kepentingan kelompoknya.

Akuntan Publik adalah akuntan profesional vang menjual jasanya kepada
masyarakal umum, terutama dalam bidang pemeriksaan terhadap laporan keuangan
vang dibuat oleh kliennya (Mulvadi 1998:21), Pemeriksaan tersebut terutama
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan para kreditur, investor, ealon kreditur, calon
investor, dan instansi pemerintah (terutama instansi pajak). Disamping itu akuntan
publik juga menjual jasa lain kepada masyarakat seperti konsultasi pajak, konsultasi
manajemen, penyusunan sistem akuntansi, dan penyusunan laporan keuangan,

beglatan yang dilakukan seorang akuntan publik, bisa dikatepgorikan sebagai
profesi, karena kriteria suatu pekenjaan disebut profesi telah terpenuhi, antara lain

{ Yeni dan Syofn, 2001:487) ;

I Memiliki disiplin tlmu teneniu, dimana akuntan publik harus terlebih dahulu

melalui proses pendidikan dan memiliki pengalaman praktik.

Memiliki persyaratan tertentu untuk memasuki profesi tersebut dan diatur ULJ,

vaitu dalam SK Menten Kevangan RI no. 763/KME_001/1986.

Memiliki kode etik yang bertujuan mengatar moral anggota.

(%]

L

-

Mengutamakan kepentingan masyarakat,

i

Memiliki organisasi profesi, yaitu 1Al yang dibentuk tahun 1957,

Timbul dan berkembangnya profesi akuntan publik di suatu negara adalah
sejalan denpan berkembangnya perusahaan dan berbagai bentuk badan hukum
perusahaan di negara tersebul Jika perusahaan berkembang sedemikian rupa
sehingga tidak lagi hanya memerlukan modal dari pemiliknya, namun mulai
memerlukan modal dari kreditur dan jika timbul berbagai perusahaan berbentuk
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badan hukum perseroan terbatas vang modalnya berasal dari masyarakat, jasa akuntan

publik mulai diperiukan dan berkembang. Dari profesi skuntan publik inilab

masyarakal kreditur dan investor atau calon kreditur dan calon investor
mengharapkan pemlaan yang bebas tidak memibak terhadap informasi vang

disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan keuangan (Mulyadi, 1998:25).

Profesi akuntan publik di Indonesia mengalami perkembangan signifikan sejak
awal tahun wjuh puluhan (Mulyadi,1998:3), dengan adanya perluasan kredit-kredit
perbankan kepada perusahaan. Bank-bank ini mewajibkan nasabah yang menerima
kredit dalam jumlnh tertenty menyerahkan secara periodik laporan keuangna vang
telah diaudit oleh akuntan publik.

Peran profesi akuntan di era milineum bary diakui semakin sigmifikan
mengingat profesi ini sangat riskan dituding oleh masyarakat sebagai salah satu
penyebab krisis ekonomi di negeni ini. Profesi akuntan publik bertanggung jawab
uniuk menzaikkan tingkat keandalan laporan keuangan perusahaan-perusahaan
sehingga laporan keuangan yang andal dijadikan masyarakat sebagai dasar untuk
memutuskan slokasi sumber-sumber ekonorm (Mulvadi, 1998:10),

Menurut Boynton dan Kell (dalam Rahman, 1999) kebutuhan akan opini
auditor atas laporan keuangan disebabkan adanya empat kondisi, yaitu ;

. Conflict of interest, antara pengguna dan manajemen.

2. Conseguence, laporan keuangan dianggap sebagai sumber informasi utama dalam
pembuatan keputusan ekonomi karena ity pengguna menuntul laporan yang
benar-benar andal.

3. Compiexity, kekomplekai, dan segi akuntansi dan proses penyajian laporan
kewangan hanya orang-orang tertentu saja vang dapal menganalisisnya.

4. Remoteness, merupakan jarak, waktu, dan biaya yang tidak praktis jika dilakukan
sendin oleh pengeuna dalam mengakses terhadap laporan kemangan, membuat
paré pengguna mendasarkan pada hasil laporan auditor.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

Guy dan Sullivan (dalam Yeni dan Syofri, 2001:485) menyatakan bahwa
ckspektasi masyarakat dan pemakai laporan keuangan adalah mereka percaya bahwa
auditor akan :

1. Bertanggung jawab mendeteksi, melaporkan kecurangan dan tindakan illegal.

2. Memperbaiki keefektifan audit, yaitu perbarkan pendeteksian salah saji material,

3. Mengkomunikasikan pada pemakai laporan keuangan informasi yang lebih
berguna tentang sifat dan hasil proses audit, termasuk peringatan awal temtang
kemungkinan kegagalan bisnis.

4 Mengkomunikasikan dengan lebih jelas kepada komite audit atsu vang
bertanggung jawab terhadap pelaporan keuangan yang dipercaya.

Adapun mengenai bidang utama dani profesi auditor vaitu auditmg, berikut ini
dipaparkan dua defimisi yang berkaitan dengan hal tersebut.

Menurut Arens dan James Loecbbeche (1996:2) definisi auditing adalah

proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang informasi
vang dapat diukur mengena suatu entitas ekonomi vang dilakukan Seseorang yang
kompeten dan independen untuk dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian
informasi dimaksud dengan kriteria-kriteria vang ditetapkan,”

Sedangkan menurut Mulvadi dan Kanaka Puradiredja ( 1998: 10) mendefinisikan
audrting sehagai :

"... proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objekuf
mengenal pemyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan
tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut
dengan kritena yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada
pemakai yang berkepentingan”,

Dart defimsi di atas dapat disimpulkan bahwa profesi akuntan publik atau
discbut juga auditor merupokan profest yang menjalankan kegimtannya atau
akiivitasnya secara sistematis untuk mendapatkan dan menilai bukti-bukti secara
obekif, yang berkaitan dengan pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi
untuk menentukan tingkat kesesuaian asersi tersebut dengan kriteria yang telah
ditetapkan dan menyampaikannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan,
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Dengan makin berkembangnya perekonomian, semakin dibutuhkan pula
sumber daya manusia vang berkualitas. Akuntan publik dituniut agar selalu
meningkalkan kualitasnya agar dapat memenuhi tuntutan kebutuhan masyarkat
pengguna jasa audit. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan tanggung
rawah profesi dan individu,

Salamun (dalam Yeni dan Syofn, 2001:491) membenkan pendapat tentang
sifat-sifat yang harus melekat pada din seorang akuman, diantaranya @ betul-bemil
menghayati profesionalismenya sebagal etos kerjanya, berwawasan luas dan bervisi
ke depan, berwawasan dan berorientas: internasional dan multikultural, berkarakter
secara enterprenur atau wirausahawan, mempunyal kemampuan teknis fertentu
{spesialis), dan mempunyal kepekaan terhadap tanggung jawab sosial masyarakat.

Akuntan publik memainkan peran sosial yang penting oleh karena mereka
ditumtut untuk berpenlaku secara pantas dan melaksanakan audit jasa lainnya dengan
kualitas tinger. Berikut im dapat dipambarkan cara-cara profesi dan masvarakat
mendorong akuntan publik bekerja dengan standar vang tmgg.

GASS dan
Ujian Interpretasinya Fersyaratan
CPA J‘_ pendidikan lanjutan
Penpendalian H‘H Kewajib
Mt "\-\‘ Perilaku Perorangan | g ::':'m e
Aluntan Publik
Kanlio = Divisi dalam
Badan Pasar fnde Perilakn KAF
Mozl Profesional

Gambar 2.1 : Cara-cara profesi dan masyarakat mendorong akuntan publik bekena
dengan standar yang tingg
Sumber » Arens dan Loebbeche, 1996:18
Tujuan profesi akuntan adalah memenuhi tanggung jawabnya dengan standar
profesionalisme tinggl, mencapai nngkat kineria vang tinggi, dengan onientas: kepada
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kepentingan publik (Sasongko, 1999). Untuk mencapal tujuan tersebut terdapat 4
{empat) kebutuhan dasar yang harus dipenuhi -

Rredibilitas, masyarakat membutuhkan kredibilitas informasi dan  sistem
informasi.
Profesionalisme, diperlukan individu yang dengan jelas dapat diidentifikasikan
oleh pemakas jasa akuntan sebagai profesional di bidang akuntansi.
Kualitas Jasa, terdapatnya keyakinan bahwa semua jasa vang diperolch dari
akuntan diberikan dengan standar kinerja tinggi.
Kepercayaan, pemakal jasa akuman harus dapat merasa vakin bahwa terdapat
kerangka etika profesional yang melandasi pamberian jasa akunan.

Menurut Milss dan Bettner dalam Rahman (1999:21) ketidakmantapan peran

dan posisi profesi akuntan publik vang telah berangsung demikian lama, timbul

karena adanya empat macam kesenjangan persepsi yang melingkupi profesi akuntan

publik, antara Taimn

[

Kesenjangan harapan (the expectation gap) timbul karena adanya perbedaan
persepst antara profesi akuntan publik dan masyarakat terutama menyangkut
peran, tugas, dan tanggung jawab para auditor.
Kesenjangan ragam jasa (the scope of service pap) timbul karena adanya konflik
antara jasa atestasi dengan jasa-jasa lainnya yang ditawarkan oleh akuntan publik.
Kesenjangan dalam persaimgan antar Kantor Akuntan Publik (the intraprofesional
gap), memunculkan perubahan orientasi dan strategs dari kantor akuntan publik
yang bergeser ke arah memaksimalkan kentungan daripada etika profesi.
Kesenjangan ambiguitas peran (the role ambiguity gap) timbul karena adanya
yang ditanamkan oleh kantor tidak sejalan dengan pemahaman karyawan terhadap
nilal dan norma tersebut

Profesi akunan publik berhubungan erat dengan kemampuan atau kompetensi

orang yang bersangkutan untuk bertindak sebagsi scorang ahli dalam bidang
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akuntansi dan auditing Kompetensi seorang auditor ditentukan oleh tiga faktor

berikut {Boynton dalam Rahman 1999:15) :

I. Pendidikan formal tingkat universitas.

2. Pelatihan teknis dan pengalaman dalam bidang auditing

3. Pendidikan profesional yang berkelanjutan (continuing profesional education)
selama menjalam kaner sebagai auditor,

Jadi untuk mencapai keahlian sebagai seorang auditor harus telah memperoleh
pendidikan formal, pelatihan vang memadai dalam lingkup teknisnya, yang kemudian
dikembangkan melalui pengalaman praktek auditing Secara eksplisit auditor harus
memiliki pengalaman yang cukup dalam bidang profesinya sebapai  dasar
perimbangan  dalam  pelaksanaan pekerjaannya. Seorang auditor juga  harus
menguasal lmu pengetahuan yang lain seperti ekonomi perusahaan, ekonomi
moneter, manajemen perusahaan, pemasaran, hukum dagang, hukum pajak, akuntansi
aya, sistem akuntansi, statistik, pembelanjaan dan analisa keuangan (Munawir
dalam Rahman 199916,

Penggunaan istilah akuntan, dalam pengertian akuntan publik terdafiar,
dilindungi undang-undang Undang-undang no. 34 tahun 1954 mengatur penggunaan
sebutan akuntan. Ada tiga persyaratan yang perlu dicatat, vakni (Arens dan James
Locbbeche, 1996:10):

1. Persyaratan pendidikan
Diperlukan gelar sagana ekonomi jurusan akuntansi dari fakultas ekonomi
perguruan tnggi negen yang telah mendapatksan persetujuan dari Panitia Ahli
Persamaan ljazah Akuntan Setelah lulus ujian sarjananya, yang bersangkutan
harus mendaflarkan diri ke Departemen Keuangan untuk memperoleh nomot
register negara dan sertifikat sebagai akuntan terdafiar

1, Ujian Negara Akuntansi
Sarjana ekonomi jurusan akuntansi dari perguruan tinggi swasta dan beberapa
perguruan tinggi negen tertentu, diharuskan untuk mengikuti ujian negara
ahuntanst  (UNA)  wmuk  dapat memperoleh  schutan  akuntan.  Ujian
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disclenggarakan dua kali setahun, yaitu bulan Mei dan Nopember. Ujian tersebut
adalah untuk tingkatan UNA Dasar dan UNA Profesi, Untuk dapat memperoleh
nomor register negara dan semifikatnva, setelah lulus UNA Profesi, yang
bersangkutan harus mendafiarkan diri ke Departemen Keuangan
Persyaratan pengalaman
Untuk memperoleh izin sebagai akuntan publik terdaftar, seorang akuntan
terdaflar harus memiliks pengalaman kerja sebapgai auditor pada kantor akuntan
publik atay BPEP paling sedikit tiga tahun. Seorang akuntan publik harus selalu
mengikuti pendidikan lanjutan dan memenuhi persyaratan perizinan untuk
mempertahankan izin prakiek.

Sejak tahun 1986 pemenntah telah mengeluarkan peraturan  mengenai

peraberian ijin prakiek sebagai akuntan publik, yang dituangkan dalam Keputusan
Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor : 763/KMK.011/1986 tentang Akuntan
Pubbk (Mulyadi dan Kanaka Puradiredja 1998:19). Dalam surat keputusan tersebut,
i memjalankan prakiek sebagai akuntan publik diberikan oleh Menter Keuvangan

Jika seseorang memenuhi persyaratan sebagal berikut ;

Memiliki ijasah sarjana akuntan sebagaimana distur oleh UU no. 34 tahun 1954
dan memiliki register nepara

Warga negara Indonesia dan bertempat tinggal di Indonesia.

Telah menyelesaikan wajib kerja sarjana sesuai dengan peraturan perundangan
vang berlaku tanpa cacat, atuu dinyatakan bebas dari kewajiban wajib kerja
Sarjana.

Memiliki surat keterangan dar pimpinan instansi, badan usaha yang berwenang,
yang menyatakan bahwa yang bersangkutan telah menjalani ikatan dinas tanpa
cacat apabila yang bersangkutan bekerja atas dasar ikatan dinas.

Telah mempunyai pengalaman kerja paling sedikit tiga tahun sebapai akuntan
dengan reputasi baik di bidang pemeriksaan akuntan, vang dibuktikan dengan
sural keterangan dari pimpinan kantor akumtan publik, atau Kepala Badan
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Pengawasin Keuangan dan Pembangunan dalam hal pengalaman kerja diperoleh
dalam lingkungan pemerintah atau Badan Usaha Milik Megara.

6. Tidak merangkap sebagei pegawai instansi pemenntah atau pimpinan  atau
karyawan Badan Usaha Milik Negara/Daerah mavpun swasta. Ketentuan ini tidak
berlaku bagi akuntan publik yang merangkap sebagai dosen tetap pada perguruan
ungel negen atau swasta dan atau schagai pimpinan pada satu usaha konsultasi
TN CMeTL

I Anggota lkatan Akuntan Indonesig.

8. Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak

Retentuan tentang keharusan bagi akuntan yang akan berprakiek sebagai
akuntan publik untuk menyelesaikan wajib kerja sarjana tersebut dalam butir 3
tersebut di atas telah dicabut dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia nomor ST4KME 013/19%8 tanggal 28 Mei 1988,

Setiap profesi vang menvediakan jasanya kepada masyarakat memerlukan
kipercayaan dan masyarakat yang dilayaninya. Kepercayaan masyarakat terhadap
mutu jasa akuntan publik akan menjadi lebih tinggi jika profesi tersebul menerapkan
standar mutu tinggi terhadap pelaksanaan pekegaan profesional yang dilakukan
angpota profesimya. Etka profesional bagi praktik akuntan publik diberi nama Kode
Euk Akuman Indonesia yang dikeluarkan oleh Tkatan Akuntan Indonesia (1AL}
kompartemen akuntan publik.

Prinsip perilaku profesional tidak secara khusus dirumuskan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia tctapi dapat dianggap menjiwal kode perilaku 1AL berkaitan
dengan karakteristik tertentu yang harus dipenuhi oleh seorang akuntan. Prinsip ini
meminta. komitmen untuk  berperilaky terhormat, bahkan dengan pengorbanan
keuntungan pribadi. Prinsip etika tercantum pada bagian berikut {Sasongko, 1999) -

1. Tanggung jawab, dalam melaksanakan langgung jawabnya sebapai profesional,
akuntan harus mewujudkan kepekaan profesional dan pertimbangan moral dalam
semiiea aktivitas mereka


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

]

Kepentingan Masyarakat, akuntan harus menerima kewajiban untuk melakukan
tindakan yvang mendahulukan kepentingan masyarakal, menghargai kepercayaan
masyarakel, dan menumukkan komitmen pada profesionalisme.

Integritas, untuk mempenahankan dan memperluas kepercayaan masyarakat,
akuntan harus melaksanakan semua tanggung jawab profesional dengan integntas
tinggt

Objektivitas dan Independensi, akuntan harus mempertahankan objektivitas dan
bebas dan benturan kepentingan dalam melakukan tanggung jawab profesional.
Akuntan yang berpraktek sebagal akuntan publik harus bersifat independen dalam
kenyataan dan penammlan pads waktu melaksanakan audit dan jasa atestasi
lainnya,

khompetensi dan Kehati-hatian (keseksamaan) Profesional, setiap akunian
harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan kehati-hatian, kompetensi dan
ketekunan, serta mempuanyai kewajiban untuk mempertahankan pengetahuan dan
keterampilan profesional pada tingkat yang diperlukan untuk memastikan bahwa
klien atau pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa profesional vang
kompeten berdasarkan perkembangan praktek, legislasi (hukum) dan tekhmik
paling mutakhir

kKerahasiaan, setiap akuntan harus menghormati kerahasiaan informasi yang
diperoleh selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan, kecuah bila ada hak atau
kewayiban profesional atau hukum untuk mengungkapkannya.

Perilaku Profesional, setiap akuntan harus berperilaku yang konsisten dengan
reputasi profesi yang baik dan memjauhi tindakan vang dapat mendiskreditkan
profesi.

Standar Teknis, sctiap akuntan harus melaksanakan jasa profesional yang
relevan. Sesuai dengan keahliannya dan dengan berhati-hati, anggota mempunyai
kewajiban untuk melaksanakan penugasan dari penerima jasa selama penugasan
terschut sejalan dengan prinsip integritas dan obyektifitas.
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Kode Euk Akuntan Indonesia diterapkan umuk menpatur perilaku akuntan.
Kode Etik Akuntan Indonesia dibagi menjadi sembilan bagian, yaitu © (1) pembukaan,
(2) bab 1 . kepribadian, (3) bab 11 : kecakapan profesional, (4) bab 111 tanggung
Jawab, (5) bab IV : ketentuan khusus, (6) bab V : pelaksanaan kode etik, (7) bab V1 :
suplemen dan penyempurnaan (8) bab VII : penutup, dan (9) bab V111  pengesahan
{Mulyadi, 1998),

Ada empat macam standar profesional yang diterbitkan oleh komite sebagai
aturan mutu pekerjaan akuntan publik © Sandar Auditing, Standar Atestasi, Standar
Jasa Akuntansi dan Review dan Standar Jasa Konsultasi. Dalam hubungannya dengan
auditing maka Standar Auvditing adalah sebagai ukuran mutu profesional auditor
mdependen dan pertimbangan vang digunakan dalam pelaksanasn audit dan
penyusunan laporan auditor,

Dicipakannya kode etik dan standar auditing, tidak lepas dan kepentingan
suditor dalam menjaga dan menjamin kualitas jasa yang diberikannya kepada
masyarakal agar dapat dipercava. Kode etik merupakan sarana untuk memberikan
keyakinan pada klien dan masyarakat pada umumnya tentang kualitas dan mutu jasa
yang diberikan oleh seorang profesional Sedangkan standar auditing merupakan
salah satu wkuran kuoalitas pelaksanaan suditing dalam arti bahwa audit yang
berkualitas apabila pelaksanaannya sesuai dengan standar auditing yang berterima
umum yang ditetapkan oleh organisast profesi tersebut.

2.}, Hipotesis
Berdasarkan paparan di atas peneliti mengajukan hipotesis yang berkaitan
dengan hal terscbut distas. Adapun hipotesis-hipotesis yang diajukan  dalam
penelitian im adalah sebaga benkut
HU; ¢ Tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi PETRUTIAN
tinggi negeri dengan mahasiswa akuntansi perguruan linggEl swasta
terhadap kualitas personal akuntan publik.
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: Tidak ada perbedaan persepsi antara dosen akumtansi perguruan tingg

negent dengan dosen akuntansi perguruan linggl swasta terhadap
kualitas personal akuntan publik.

: Twdak ada perbedaan persepsi antara dosen akuntansi dan mahasiawa

akuntansi terhadap kualitas personal akuntan publik.
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BAB 111
METODA PENELITIAN

3.1, Jenis Dan Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penclitian ini adalah data primer, Data primer vaitu
data temang persepsi kualitas personal akumtan publik, diperoleh dengan melakukan
personal adminiviered guestionnatres ke pada responden vaity, para dosen akuntansi
dan mahasiswa akuntansi vang ada di Jember, Metode kuesioner ini digunakan
karena mempunyai keunggulan-keunggulan tersendiri dibanding metode yang lain
misalnva metode wawancarg langsung atau lewat telepon, bila dilihat dari segi biaya
dan tenaga.

3.2, Populasi Dan Sampel

Menurut Soemanto (1995) populasi adalah kelompok di mana seseorang
penelitt akan memperoleh hasil penchitian yang dapat disamaratakan (digeneralisasi),
Populasi dalam penelitian ini adalah dosen akuntansi dan mahasiswa akuntansi
program 5-1 vang terdafiar pada perguruan tinggi di Jember masing-masing untuk
semester penap tahun ajaran 20022003, Dosen akuntansi yang dimaksud peneliti
adalah dosen vang mengajar mata kuliah akuntansi dan berada dalam lingkup
akuntansi. Jumlah dosen akuntansi yang terbatas menychabkan peneliti menggunakan
semua populasi sehagar sampel penchitian, dengan kriteria pada saat penclitian dosen
tersebut bertugas akuf (tidak cuti atay pendidikan)

Sampel adalah sebagaian dari unit analisis yang akan diteliti cin-cinnya untuk
menduga ciri-cin populasi, atay sekelompok bagian (subyek) dari suary populasi.
Menurut Matra dan Kastro (dalam Rahman, 1999) besar sampel vang harus digmbil
untuk memperoleh data yang representatif tergantung pada -

23
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. Derajat keseragaman (degree of homogenery) dan populasi.

Makin seragam populasi maka akan semakin kecil sampel vang dapat diambil.
Sebaliknya, makin tidak seragam suatu populasi maka akan semakin besar sampel
yang harus diambil.
Presisi yang dikehendaki dan penelitian,
Makin tingg presisi yang dikehendaki, maka semakin besar jumlah sampel yang
harus diambil. Sebaliknya jika penclitian bisa mentoleransi tingkat presisi yang
rendah maka sampel dapat diperkecil.
Rencana analisis,
Adakalanya jumlah sampel yang sudah mencukupi sesuai dengan vang
dikehendaka, teiapi jika dikartkan dengan kebutuhan analisis maka jumlah tersebut
kurang mencukupi.
Tenaga, liaya, dan wakiu
Makin besar tenaga, aya, dan waktu yang dimiliki, maka jumlah sampel akan
semakin besar dan fingkat presisi akan semakin tinggi, dan sebaliknya.

Teknik penpambilan  sampel uniuk mahasiswa akuntansi adalah teknik

purposive random sampling. Berdasarkan metode tersebut, sampel diambil secara
acak dengan memperhatikan kreria sebagai berkut |

2. Mahasiswa Akuntansi perguruan tinggi negeri dan swasta,
b, Mahasiswa Akuntansi program studi Strata Satu.

Mahasiswa telah menempuh mata kuliah Auwditing 11 Hal ini didasarkan pada
anggapan bahwa mahasiswa vang telah menempuh Auditing 11 dinilai cukup
memahami tentang pentingnya kualitas personal yang harus dimiliki akuntan
publik,

Sclanjutnya  dalam menentukan besarnya sampel (n) dihitung dengan

menggunakan tabel yang dikembangkan oleh lsase dan Michael, untuk tingkat
kesalahan, 1%, 5%, dan 10% (Sugiyono, 2001:81). Jumlah populasi dalam penlitian
sebesar 500 dan tingkat kesalahan sebesar 5% maka jumlah sampelnya sebesar 205
(Ithat lampiran 2).
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3.3, Instrumen Penelitian

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survey dan dalam penelitian 1m mengpunakan kuesioner, dimana melalm kvesioner
tersebut diharapkan dapat memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan
penelitian. Kuesioner yang digunakan dalam penelitan ini adalah kwsioner vang
diambil dan penclittan Rahman,

Kuesioner ini terdin dan dua bagian, bagian pertama berisi latar belakang vang
ditujukan untuk mengidentifikasikan responden. Ha! tersebut digunakan untuk
memahami relevansi hubungan responden dalam menjawab pertanyaan dan juga
untuk  mengelompokkan responden itu sendin, Bapian kedua berisi tentang
permyataan-permyataan mengenai nilai-nilar kepribadian akuntan publik dan nilai-nilai
kompetensi (kecakapan) profesional akuntan publik. Pernyataan-pernvataan mi
dikembangkan penulis berdasarkan kode etik akuntan yang dikeluarkan oleh IAI
{Tkatan Akuman Indonesia) tahun 1994,

Uintuk kepentingan analisis, bagian kedua vang berkaitan dengan MNilai-Nilai
kepribadian  dikelompokkan ke dalam 10 pertanyasn, sedangkan WNilai-Nilai
Kompetensi (kecakapan) Profesional dibagi lagi ke dalam 5 sub kelompok, vaitu : (1)
Penugasan Timu dan Keahlian dengan § pernyataan, (2) Kemampuan Analitis dengan
1 pernyataan, (3) Kemampuan Berkomunikasi dengan 3 pemyataan, (4) Kecakapan
Berorganisasi dengan 4 pernyataan, (5) Profesionalitas dengan 5 pemyataan. Data
tersebut nantinya akan dianalisis dengan menggunakan analisis faktor untuk
menentukan fakior-faktor dominan yang mempengaruhi kualitas personal akuntan
publik.

34. Variabel Den Pengukuran

Vanabel yang dianalisis dalam penclitan i, yaitu Milai-Nilai Kepribadian
yang terbagl menjadi 10 iter {integritas, kejujuran, tanggung jawab, independensi,
objektivitas, perilaku etis, adil, cermat dan scksama, percaya diri, dan perfcksionis)
dan Nilai-Nilai Kompetensi (kecakapan) dan Tangpung Jawab Profesional yang
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terbagi menjadi 22 item. Sedangkan untuk pengukuran instrument digunakan 5 (lima)
point skala Likert mular dan

% Tidak penting (TP) skor 1
Kurang penting (KP) skor 2
Cukup penting (CP) skor 3
Penting (P} skor 4
Sangat penting (SP) skor 5

F F & F

3.5, Pengujian Kualitas Data

Kuesioner yang akan disebarkan pada responden harus diuji lebih dulu untuk
mengetahuwi apakah pertanyaan-pertanyaan yang ada didalamnya valid (sahih) atau
tidak. Untuk itu ada dua macam pengujian vang dilakukan, yaitu uji validitas dan uji
reliabilinas,

3.5.1 Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur (Indriantoro, 1999:181). Suatu tes atau instrumen pengukuran
dapat dikatakan memiliki validitas vyang tinggi apabila instrumen tersebut
menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud
dilakukanmya pengukuran tersecbut. Oleh karena dalam penelitian ini menggunakan
mstrumen berupa kuisioner maka daftar pertanyaan vang disusun dalam kwmsioner
tersebutl harus mampu mengukur apa yang ingin diukur oleh peneliti,

U vahditas dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor yang diperoleh
untuk masing-masing pernyatsan dengan skor total dengan tekmik korelasi Producy
Moment (Pearson Correlation). Knitenia yang ditetapkan adalah r-hitung (koefisien
korelasi) lebih besar daripada r-tabel (rilw kritis) pada tanf signifikan 0,05, Jika
koefisien korelasi lebih besar dan nilai krins maka alat pengukur tersebut dikatakan

valid,
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3.52 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensi suatu alat
pengukur didalam mengukur pejala yang sama (Umar, 2000:1 13). Dengan kata lain,
suatu alat ukur dikatakan reliabel jika dapat memberikan hasil vang sama bila dipakai
untuk mengukur ulang objek vang sama  Butir pertanvaan vang akan diuj
reliahilitasnva adalah butir-butir yang lulus dalam pengujian validitas.

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika mempunyai nilai cronbach alpha lebih
dan 0,5 (Nunally dalam Adib, 2001). Semakin besar nilai alpha maka alat pengukur
vang digunakan semakin refiable.

3.6, Uji Normalitas Data
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahu apakah sampel telah diambil secara
fandom dan populasinya dan vanabel yang dianalisis memenuhi kriteria sebaran
normal atau distibusi normal. Pengujian dilakukan dengan alat Lji Satu Sampel
Kolmogorov-Smimov digunakan untuk menentukan seberapa baik sebuah sampel
dapat menjajag distribusi teoritis tertentu (Rahman, 1999), Uji ini menetapkan
apakah skor-skor dalam sampel dapat secara masuk akal, dianggap dan populasi vang
sama dengan sebaran teoritis tersebut. Untuk keperluan pengujian  hipotesis
penclitian, data diasumsikan terdistribusi secars normal. Dengan kata lain, distnbusi
skor yang diperoleh dan instrumen penclitian akan dibandingkan dengan distribusi
normal
Pengujian Satu Sampel Kolmogorof - Smimov menggunakan pengujian dua
sisi, yaitu dengan membandingkan tarafl signifikasi (o = 0.05) dan probabilitas.
Apabila probabilitas lebih besar dani taraf signifikasi, maka sebaran data penelitian
adalah normal. Sebaliknya jika probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikasi maka

seharan tidak normal.
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3.7. Metoda Analisis Data
3.7.1. Analisis Deskriptif

Digunakan untuk menggambarkan obyek (variabel) penelitian yang diteliti dan
hasil di lapangan. Dalam penelitian ini variabel yang diukur adalah persepsi dosen
akuntansi dan mahasiwa akuntansi terhadap kualitas personal akuntan publik baik
dar perguruan tingg negen maupun dari perguruan tinggi swasta,

3.7.2. Pengujian Hipotesis

Penguyian hipotesis satu, dua, dan tign dimaksudkan untuk mengetahui ada atau
udaknya perbedaan persepsi diamtara dua kelompok sampel vang independen.
Pengujian dalam penehtian mi dilakukan denpan menggunakan alat analisis
independen sample I-fesi,
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BAB Y i3
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitan in bertujuan untuk mengetahw bagaimana persepsi dosen akuntans
dan mahasiswa akuntansi baik dan perguruan tinggl negern maupun perguruan tinggl
swasta terhadap kuahtas personal yang harus dimihiki oleh akuntan pubhk. Ada tiga
hipotesis vang diuji dengan mengunakan u)i -t (Tndependent Sampel T-Tesi),

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ada beberapa hal yang dapat

disimpulkan. Pertama, dan hasil pengupan hipotesis pertama dapat disimpulkan
bahwa antara mahasiswa akuntanst perguruan tingg negen dengan mahasiswa
perguruan tingg swasta tidak memiliki perbedaan persepsi secara signifikan terhadap
kualias personal wyang  hamus  dimilikh  akuntan  publik.  Hasil pengujian
memperhhatkan bahwa mla mean dan mahasiswa akuntansi perguruan tinggl swasta
lebth tmgg dibandingkan nilai mean dar mahasiswa akuntansi perguruan tinggi
negent  sehingga mahasiswa akuntansi  perguruan tinggl swasta cenderung
mempersepst kualitas personal akuntan publik lebih baik daripada mahasiswa
akuntans perguruan tingg negen. Hal i mungkin discbabkan karena biasanya
mahasiwa perguruan tinggl negeri memiliki tingkat intelektual yang lebih tingm
danpada mahasiswa pergursan tingg swasta sehingga mahasiswa  akuntansi
perguruan tinggl negen cenderung berfikiran lebih pragmatis dibandingkan dengan
mahasiswa akuntansi perguroan tingai swasta,

Kesimpulan kedua, dan hasil pengujian hipotesis kedua dapat disimpulkan
bahwa antara dosen akuntansi perguruan finggi negeri dengan dosen akuntansi
perguruan tingg swasta tidak memiliki perbedaan persepsi secara signifikan terhadap
kualitas personal akuntan publik. Apabila dilihat dan nilat meannya, dosen akuntansi
perguruan tinggl negen memiliki nilai mean yang lebih tingg dan nilai mean dosen
akuntansi perguruan tnggl swasta jadi dosen akuntansi perguruan Unggi neger
memiliki persepsi yang lebih baik dan pada dosen akuntansi perguruan tinggl swasta

41
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terhadap kualitas personal akvntan publik. Hal ini mungkin disebabkan olch adanva
perbedaan kekavaan pustaka, kesempatan dalam pengembangan keillmuean, dan
budaya riset. Penyebab lainnya adalah faktor kualitas input dosen yang berbeda dan
asal lulusan dari dosen tersebut.

Kesimpulan ketiga, dari hasil pengujian hipotesis ketiga dapat disimpulkan
bahwa antara dosen akuntansi dengan mahasiswa akuntansi tidak memiliki perbedaan
persepsi sccara signifikan terhadap kualitas personal yang harus dimiliki akuntan
publik. Mahasiswa akuntansi memperlihatkan nilai mean vyang lebih tngg
dibandingkan dosen akuntansi sehingga persepsi mahasiswa akuntansi cenderung
lebih baik dibandingkan persepsi dosen akuntansi, Kemungkinan disebabkan karena
adanya perbedaan cara berfikir antara mahasiswa yang lebih idealis sedangkan dosen
yang lebih pragmatis sehingga mahasiswa akuntansi cenderung lebih baik dalam
mempersepsikan kualitas personal akuntan publik karena informasi mengenai prakick
akuntan publik hanya sedikit. Kemungkinan lain yang mungkin bisa diberikan adalah
dari segi pengalaman, informasi dan pendidikan dosen akuntansi memilki tingkatan
vang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa akuntans:.

Dari hasil pengujian analisis faktor dapat disimpulkan bahwa fakiwor-faktor
dominan vang mempengaruhi kualitas personal akuntan publik adalsh memiliki jiwa
kepemimpinan, memiliki kemampuan mengorganisasi, memiliki  kemampuan
supervisi, kemampuan mempresentasikan ide, mempunyai pemahaman di bidang
ekonomi secara makro, memiliki kemampuan memotivasi, mempunyai pemahaman
tentang peraturan hukum yvang berlaku, menguasai dan ahli di bidang pasar modal,
menguasai  dan  ahli di  bidang sistem informasi  manajemen, kelancaran
berkomunikasi, dan memiliki kemampuan berfikar logis dan sistematis.

Faktor-faktor dominan yang mempengaruhi kualitas personal akuntan publik di
atas hanya berasal dari nilai-nilai kompetensi (kecakapan) profesional saja. Dan
penjelasan tersebut dapat  disimpulkan bahwa menurut dosen akuntansi dan
mahasiswa akuntansi, kualitas personal akuntan publik hanya dipengaruhi oleh nilai-
nilai kecakapan (kompetensi) profesional sedangkan nilai-milai kpribadian tidak
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memiliki pengaruh vang dominan terhadap kualitas personal akuntan publik.
Kemungkinan penyebabnya adalah responden belum mengerti benar mengenai
kualias-kuahtas personal yvang harus dimilki oleh akuntan publik serta pemahaman
mereka terhadap profes: akumtan publik,

5.1. Keterbatasan

Keterbatasan penchtian vang pertama adalah kemungkinan respon bias dan
responden  peneliian  wvakni  kemungkinan responden menjawab tdak  serius,
Perbedaan suvasana saal mengsi kuesioner mempengaruhi keseriusan responden.
Semakin tidak serius, kemungkinan untuk bias temakin tinggi.

Keterbatasan  lainnya adalah  perbandingan jumlah sampel anmtara dosen
akuntanst dengan mahasiswa akuntansi yang jauh. Kemudian sampel penelitian yang
terbatas dimang penchiti hanya menganbil responden dari perguruan tinggl negeni dan
perguruan tinggl swasta yang ada di Jember saja.

5.3. Saran

Dan hastl pengujian hipotesis dan faktor-faktor vang dominan mempengaruhi
kualitas personal akuntan publik memberikan petunjuk bahwa pemahaman
mahasiswa akuntansi terhadap akuntan publik masih kurang Diharapkan dar
penelitian ini, perguruan tingg neger maupun perguruan tinggi swasta di Jember
kiranya dapat memberikan pemahaman vang lebih mengenai kualitas personal
akuntan publik bailk dalam mata kuliah auditimg mavpun dalam setiap pelatihan
akuntans1, Bagmmanapun, ketidakpahaman terhadap profesi akuntan publik akan
membawa dampak yang kurang baik bapi mahasiswa akuntansi sebagai calon
akuntan.

Bag penelitian-peneliian selanjutnya diharapkan dari peneliian ini bisa
menjadi dorongan untuk meneliti topik-topik sekitar profesi akuntan publik tidak
hanya dan aspek kualitas personalnya, tetapn juga bisa dan keahlian dan peranannya.
Penelitian ini bisa dikembangksan dengan mengambil responden yang lebih banyak
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dan lebih beragam dari berbagai kelompok masvarakat agar penelitian ini bisg
akurat hasinya,

lchih
jupa terbuka kemungkinan menelit dengan topik yang sama untuk

profesi akuntan bidang lainnya, seperti akuntan pendidik, akuman manajemen, dan
akuntan pemerintah
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Lampiran 1

Penhal | Permohonan Menjadi Responden Jember, 2003

Kepada Yih :

Bapak/Ibu Dosen /Mahasiswa/l Jurusan 5-1 Akuntansi
Pergurvan Tingoi Negeri dan Swasia

I tempat

e —————
Bersama ini saya .

Mama Yessy Angga Avu Indriasan
Alamat ; JI. Brantas XXV1 /252 Jember
Calam Posisi . Mahasiswa Program Stodi Strata Sate (51) Jurusan Akuntansi

Fakuitas Ekonom Umiversitas Jember

hemohon kesediaan Bapak/IbuwSaudara’l untuk mengms daftar pertanyaan
sehagaimana tercamtum pada lembar berikutnya, Informasi yang Bapak/1bwSaudara/]
benkan sangal kamn perlukan sebaga bahan penelman mengenan *Persepsi osen
Akuntansi Dan Mahasiswa Akuntansi Terhadap Kuoalitas Personal Akuntan
Publik Indonesia (Studi Empiris Pada PTN dan PTS di Jember)™. Penelitian m
bertujuan untuk mengetahu persepsi dosen akuntansi dan mahasiswa akuntansi baik
dan PTN maupun PTS terhadap pentingnya kualitas personal akuntan publik,

Penclitian imi dilakuken dalam rangka penulisan sknipsi saya pada Program
Studh S-1 Jurusan Akuniansi Fakultis Ekonomi Universitas Jember di bawah
bimbingan Dra. Ririn loma DAk, MS dan Alwan Sn Kustono, S.E., M 51, Ak

Hasil pengisian kuesioner im skan diambil langsung oleh peneliti segera
setelah pengisian selesai. Demikian permintaan ini kami sampaikan, Atas perhatian
dan kerpa samanva, kami mengucapkan tenma kasih,

Hormat saya,

Yessy Anpma Al
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DAFTAR PERTANYAAN

Dafiar pertanyaan berikut mi terdin dan dua bagian. Pada bagian pertama, isilah pada
tempat jawaban yang disediakan dengan singkat dan jelas. Scdangkan pada baman
kedua, berilah tanda (x) pada kotak jawaban vang Bapak/Thw'Saudara/l anggap 1epat

Bagian |

DATA RESPONDEN

I. Jems Kelamin O Pria O Wanita

2 Profes: / Status O Dosen O Mahasiswa
. Status Perguruan Tinggi O pTN O PTS

. Tahun angkatan

e

. SEmesier
IPE Temkhr

o e Jd=

4
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Bagian Il

Pada bagian i Bapak/Ibw/Saudara dimohon untuk mengindikasikan tingkat
pentmgnya kualitas personal akuntan publik berikut ini dengan menyilang (x) pada
kotsk yang tersedia. Pilihan tersebut adalah sebaga berikut

TP Tidak Penting 11] P Penting [4]
KPP  Kurang Penting 12] SF  Sangat Penting 5]
P Cukup Penting | 3]

et

* HNilai-Milai FKepribadian

Bagaimanakah persepsi Bapak/lbu/Saudara/]l tentang nilai-nilai kepribadian
vang harus dimiliki akuntan publik berikut ini :

.: ND! Pernyataan | TP | KP -’Ei?':l P | SP
[T | intepritas HEREE
;1 ;lﬂéjuj'ur:m ';l] ERISRIRNI®
| 3 |Tanggungjawab IR RERERE
4. [Independensi LA TET PO BRVED
5. | Objektivitas SHIERIRREREIE
6. | Perilaku Etis > E1 (0101 f]ﬁ
7. Adi () (T[0T 01 [T (T
8 | Cermat dan Seksama [ ] ll-l[_] SRS
g Pﬂmfzia_dlri SHIBRIERIE ”,I
10| Perfeksionis e R R
45
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® Hilai-Nilai Kompetensi (kecakapan) Profesional :

Bagaimana persepsi Bapak/Tbu/Saudara/l mengenai nilai-nilai kompetensi

vang harus dimiliki akuntan publik berikut ini ;

Penguasaan Ilmu dan Keahlian :

IF"mn Pernyataan TP |KP|CP| P | SP
| |
| 1 [ Menguasai dan ahli di bidang akuntansi RYIERIERISH S
|._2 Iquguasat can ahli di bidang keuangan (1] “ 0 8
3. | Menguasai dan ahli di bidang perpajakan U NN
4. : Menguasai dan ahli di bidang manajemen dan [ [ ] ([ 7 {01 1001 (] q
.! bisnis 'I
| =
% EM:“g[mmi. dan ahli di bidang sistem informasi | [ ] 111 [ ] EI it
| dan manajemen, i
| Menguasai dan shli di bidang pasar modal ER T ] I 1101 !I[ ]
Mempunyai pemabaman di bidang ekonomu | [ ] |[ ] |11 111 H |
secara Makro
E_"-I"u_h'-n;purr}'ui pemahaman tentang peraturan dan | | ¥t y4L) tEEVED
hukum yang berlaku
Kemampuan analitis
NO Pernyataan TP | KP E CP| P | SP
I | Memiliki  kemampuan berfikir logs dan [[ 1 (0100710711
: sistematis
| 2. | Memiliki kn‘:mam—p;an matematis g 0 S0 O I 1
| | =
Kemampuan berkomunikasi
NO Pernyataan TP |KP|[CP| P | SP
| Kelancaran berkomunikasi dengan orang lain ET YTV VERLVE LED
2 | Jumlah bahasa asing vang dikuasai EX LETYEFLEEA
50
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3. | Kemampuan menjelaskan / m&nﬁr&ﬁf&sihﬂ .1 ][ VIR LR
| ide atau masalah r
|
Kecakapan berorganisasi
NO |  Pernyataan TP | KP[CP| P | SP
_T_EM&MﬁﬁﬁummMMﬂmn i B 1T TEETED
2. | Memiliki kemampuan supervisi 0 o T A e
_-“.‘:_.f'Memlhkl kemampuan mengorganisas 0 Y O
4. | Memiliki kem Ivatsi
| Memiliki kemampuan mermotivasi [EL G pEr | B
Profesionalitas
NO Pernyataan TP |KP|CP| P | SP
I [ Memahami dan melaksanakan kode ctik profesi [ | [ ] (L) (L1 L]
2 | Memahami dan mengikuti standar dan prosedur ([ ] ([ 1101 101 111
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Lampiran 4

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
Nilai-Nilai Kepribadian :

No, | Variahel Koel. Korelasi (r) Keterangan
| 1. | Pemyataan | 0,375 Valid
| 2. | Pemyatazn 2 0,425 Valid

3. | Penyataan 3 0,522 = Nahg:
| 4| Pernyataan 4 0,508 Vahid. |
[ 5 J]’El‘ll}'ﬂtﬂ.{m 5 .53 Valid
! B rl i‘Eﬂ1yata.nn & 0456 3 Vahd
| 7. | Pemyataan 7 0,455 | Valid
8 | Pemyatan 8 021w | Valid |
| 9 : Pemyataan ¥ | iy 0,410 :| Walid '
| 10 Il !-"tm:.-'ﬁl.-::mn 10 | 0,528 |: Valid
' Alpha (o) | 0,5316 Reliabel

Ll

=
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Nilai-Nilai Kompetensi (kecakapan) Profesional :

| Ne. Variabel Koel. Korelasi(r) | Keterangan
e Pernyataan | 0333 | Valid |
i p Pernyvataan 2 {434 ij Valid i
X Pernyaiaan 3 0,409 | Valid :l
i 4. Pemyataan 4 0,446 | WValid 'i
i | Pemyataan s 0,570 valid 'l
| 6. | Pernyataan 6 | 0,565 Valid !
| 7. | Pernyataan 7 0,582 Valid j
8. | Pernyatsan & 0.559 Valid ]
9, l['F:n}mEn o\ |- 0,490 Valid I!
1. | Pemyataan 10 | 0424 Vahd \

1. | Pernyaman 11| 0,535 Valid

12 : Pernyataan |2 0,395 Valid

13. [ Pernyataan 13 ? 0617 Valid
BE | Pernyataan 14 ll R Valid |
15, If Pernyataan 15 :. 0,629 Valid !
I, | Pernyataan |6 i (.649 Valid i
17, i_i’cm].'aman 17 ; 0,577 Valid }
T8, _['Pcmyataan 1% :, 0,410 Valid |
(9. [ Pemyaioan 19| 0,380 Valid 1
eLH Pernyataan 20 '[ 0363 Valid !
21. | Pernyataan 21 | (1,450 Valid l
22. | Pernyataan 22 0,446 Vatid ’l
Alpha (cx) | [),8568 Reliabel JI
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; irap 5
. DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASTURAL

ir.':*;;;s-':-v,::.-’":; UNIVERSITAS JEMBER
R B
\ B LEMBAGA PENELITIAN
4 ,:f._‘;._f Alamazl : JL Kalimantan Mo, 37 Telp §03345 237618, 338305 Fax. (0331) 337818 Jember 62121
R T E-mail - lemdd_umaj @ jembar lethomnotid
MNamar Al 25 3. 01PLS2003 18 Maret 2003
Lampifan
Penhal Permaohanan pn malaksanakan
Pamnastan
Hepada Yth.

1. Bapak Pembaniu Rekior Il Universitas Jember

2. Bapek Pembantu Rektor Il Universitas Jember

3. Bapak Pemimpin Universitas Muhammadiyah Jember
4. Bapak Pemimpin STIE Mandala Jembar

5 Hepala Dinas Pendidikan Masional Kab, Jember

i =
JEMBER.

Memperhatlkan surat penganiar dar Fakultas Ekonomi Universitas Jember
Mo, 893/J25.1.4/PL.52003 tanggal 18 Maret 2003, perhal ijin peneldian

mahasiswa ;

MNama [ NIM YESSY ANGGIA AYU INDRIASARI / 98-1118
FakultasfJurusan  : Ekonomi/ 51 - Akuntansi

Alamat + JI. Brantas XXV| F 252 Jamber.

Judid Penelitian . Parsepsi Dosen Akuniansi dan Mahasiswa Akuntansi Ter

hadap Kualitas Personal Akuntan Publik (Studi Empiss
Pada PTH dan FTS di Jember).

Lokasi D dember,

Lama Peneitian ; 3itiga) bulan

maka kaml mchon dengan hormat bantuan Bapak memberkan ijin kepada
mahasiswa yang bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan penelitian sesuai
dengan judul di atas,

Demikian atas kefasama dan baniuan Bapak disampaikan tedma kasih.

afia YEh, 2
1. Sch, Dekan Fakullas Ekarsarm
Lifyargitas Jambsr
Z  Mahawsea vhs.
A, Arep
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